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KATA PENGANTAR

Pembangunan peternakan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan peternak
sebagai salah satu komponen masyarakat Indonesia, selain itu pembangunan peternakan juga
bertujuan untuk menyediakan pangan sehat yang berasal dari hewan ternak, seperti produk
susu, daging, dan telur. Tujuan yang ingin dicapai perlu diupayakan dari berbagai pihak,
seperti pemerintah, perguruan tinggi serta peternak baik skala kecil maupun besar. Namun
dalam pelaksanaannya ditemui hambatan dan tantangan yang harus diatasi.

Indonesia memiliki keragaman hewan ternak yang luar biasa. Berbagai jenis ternak lokal me-
miliki potensi untuk dikembangkan menjadi ternak unggul. Pengembangan produktivitas
ternak lokal menjadi kunci keberhasilan untuk mendorong ternak lokal menjadi ternak unggul
yang bernilai ekonomis. Berbagai upaya perlu kita lakukan agar ternak lokal dapat menjadi
ternak unggul di negara kita sendiri. Pengembangan dari sisi kemurnian genetik serta sistem
manajemen pengelolaan ternak menjadi faktor utama dalam peningkatan produktivitas ternak
lokal. Ternak lokal yang memiliki produktivitas tinggi serta memiliki nilai ekonomis yang baik
tentu saja akan memberikan kontribusi terhadap penyediaan pangan hasil ternak dan
peningkatan kesejahteraan peternak.

Berdasarkan hal tersebut pengembangan produktivitas ternak lokal dapat berkontribusi
langsung terhadap pencapaian tujuan pembangunan jangka panjang (SDGs) diantaranya pada
tujuan pembangunan untuk memberantas kemiskinan; mengentaskan kelaparan melalui
pencapaian ketahanan pangan dan perbaikan nutrisi yang berasal dari pangan hasil ternak;
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan untuk semua, dimana terdapat
pekerjaan yang layak bagi yang membutuhkannya khususnya untuk penduduk di pedesaan;
serta dapat menjadi sumber energi yang murah, dapat diandalkan, dan berkelanjutan.

Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 yang diselenggarakan oleh Fakultas
Peternakan Universitas Padjadjaran berupaya menjadikannya sebagai wahana saling memper-
kuat informasi untuk pengembangan peternakan bagi pengambil kebijakan dan para peneliti
berbagai perguruan tinggi, lembaga riset, serta pengguna. Hasil seminar diharapkan muncul
berbagai usulan demi kemajuan pembangunan peternakan di tanah air.

Pada kesempatan ini Kami ucapkan terima kasih kepada para peserta dan pemakalah yang telah
berpartisipasi pada kegiatan seminar, serta kepada semua pihak yang telah membantu
terselenggaranya acara tersebut, hingga terbitnya prosiding Seminar Nasional Peternakan
berkelanjutan ke 9.

Akhir kata, semoga semua yang telah dilakukan memberikan kebaikan bagi kita semua.
Aamiin Yaa Robbal Alamiin

Dekan Fakultas Peternakan

Prof. Dr. Ir. Husmy Yurmiati, MS.
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LAPORAN KETUA PANITIA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakkatuh
Selamat Pagi
Salam Sejahtera bagi kita semua

Yang terhormat Rektor Universitas Padjadjaran dan para wakil rektor

Yang terhormat Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan

Yang terhormat Dekan Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran bersama wakil dekan
Yang terhormat para pemakalah Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9

Yang terhormat para undangan dan hadirin sekalian,

Alhamdulillah Kita panjatkan puji serta syukur ke hadirat llahi Rabbi yang telah memberikan
kesempatan kepada Kita, sehingga dapat berkumpul ditempat ini untuk menghadiri Seminar
Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 dengan tema Tantangan Dunia Peternakan Dalam
Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing Sumberdaya Genetik Ternak Lokal” pada hari
Rabu tanggal 15 November 2017.

Pada kesempatan ini Kami sebagai panitia penyelenggara melaporkan bahwa: Seminar
Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan Universitas
Padjadjaran dengan tujuan untuk menghasilkan pemikiran dan kebijakan untuk menghadapi
tantangan dalam meningkatkan nilai tambah serta daya saing sumberdaya genetik ternak lokal,
dan menjalin komunikasi ilmiah antar akademisi, peneliti, praktisi, pemangku kebijakan, dan
komunitas dalam menghadapi tantangan dunia peternakan.

Total makalah yang dipresentasikan sebanyak 110 judul. Oleh karena itu, atas nama panitia
Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pemakalah yang telah berpartisipasi
mengirimkan makalahnya pada acara seminar ini.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada: Rektor Universitas Padjadjaran, Dekan Fakultas
Peternakan Universitas Padjadjaran, Para donator, serta pihak-pihak yang telah membantu dan
mendukung terselenggaranya seminar nasional ini sehingga dapat berjalan dengan baik.

Demikian laporan panitia ini disampaikan. Atas nama panitia, Kami mohon maaf apabila
terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini. Semoga acara ini dapat mem-berikan
manfaat bagi kita semua.

Wassaamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dr. Ir. Marina Sulistyati, MS.
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Abstrak

Penelitian bertujuan mengkaji kandungan enzim serum glutamat oksaloasetat transaminase (SGOT) dan
serum glutamat piruvat transaminase (SGPT) darah ayam broiler yang diberi aditif tepung jahe dalam
ransum. Sebanyak 100 ekor DOC broiler digunakan dalam penelitian ini. Rancangan yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (RAL) terdiri 5 perlakuan 4 ulangan, sehingga ada 20 unit percobaan,
masing-masing unit berisi 5 ekor ayam. Ransum yang diberikan disusun dengan kandungan protein
kasar 19,5% dan EM 3000 Kkal/kg. Perlakuan yang diterapkan berupa TO (ransum tanpa ditambah
tepung Jahe), T1 (ransum +0,5% tepung Jahe), T2 (ransum +1% tepung Jahe), T3 (ransum +1,5%
tepung Jahe), T4 (ransum +2,0% tepung Jahe). Parameter yang diukur berupa kadar SGPT dan SGOT
darah dan bobot relatif hati. Data yang terkumpul dianalisis keragamannya pada taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penambahan aditif tepung jahe dalam ransum tidak
berpengaruh terhadap kadar SGOT dan SGPT darah serta bobot hati ayam broiler. Rataan kadar SGPT
untuk perlakuan TO, T1, T2, T3 dan T4 berturut-turut 1,159 U/L, 1,475 U/L, 1,442, 1,700 U/L, dan
1,875 U/L, kadar SGOT masing-masing 187,050 U/L, 192,625 U/L, 182,900 U/L, 180,900 UI/L,
194,125 U/L dan bobot relatif hati masing-masing 2,486%, 2,582%, 2,425 %, 2,526% dan 2,940%.
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung jahe dalam ransum ayam broiler sampai taraf 2,0% tidak
mengganggu fungsi hati.

Kata kunci: broiler, jahe, hati, SGPT, SGOT

Abstract

The study aimed to investigate the serum glutamic oxaloacetic transaminase (SGOT) and serum
glutamic pyruvic transaminase (SGPT) of broiler chicks fed diets containing ginger (Zingiber officinale
R.) powder. A total of 100 day-old-chicks were used in this present study. The study was designed
according to a complete randomized design consisting of 5 treatments and 4 replications with 5 chicks
in each. The diets given to chicks were consist of 19.5% crude protein content and 3000 Kcal/kg energy
metabolism. The chicks were randomly allotted to TO (diet without ginger powder), T1 (diet with 0.5%
ginger powder), T2 (diet with 1% ginger powder), T3 (diet with 1.5% ginger powder), T4 (diet with
2,0% ginger powder). Parameters measured were SGPT and SGOT levels in the serum and the relative
weight of liver. The results showed that the dietary inclusion with ginger powder did not affect SGOT
and SGPT levels and broiler liver relative weight. The levels of SGPT for TO, T1, T2, T3, T4 groups
were 1.159 U/L, 1.475 U/L, 1.700 U/L and 1.875 UI/L, respectively, while the SGOT levels were 187.050
U/L, 192.625 U/L, 182.900 U/L, 194.125 U/L, 180.900 U/L, 194.125 U/L and the relative weights of
liver were 2.486%, 2.582%, 2.425%, 2.526% and 2.940%, respectively. It can be concluded from the
present trial that the use of ginger powder in a broiler ration up to 2.0% level does not interfere the
liver function.

Keywords: broiler, ginger, liver, SGPT, SGOT
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Pendahuluan

Indonesia kaya akan tumbuhan rempah khususnya jahe. Manfaat dari jahe antara lain sebagai anti
inflamasi, penghangat (efek termogenik), penurun kadar kolesterol, dan mencegah nausea. Kemampuan
tersebut disebabkan oleh adanya senyawa bioaktif yang terkandung dalam rimpang jahe, antara lain
senyawa phenolic (shogaol dan gingerol), sesquiterpen (bisapolen, zingiberen, zingiberol, curcurmen),
dan senyawa lain (6-dehydrogingerdion, galanolakton, asam gingesulfonat, zingeron, geraniol, neral,
monoakyldigalaktosylglyserol, gingerglycolipid) (Kemper, 1999). Jahe merupakan salah satu herbal
yang meningkatkan bobot badan ayam broiler (Sulistyoningsih, 2015).

Broiler saat ini menjadi andalan untuk pemenuhan kebutuhan protein hewani bagi masyarakat,
karena harga dagingnya yang terjangkau. Guna memenuhi permintaan konsumen, berbagai usaha untuk
meningkatkan produktivitas broiler telah dilakukan, diantaranya adalah penggunaan bahan herbal
sebagai aditif ransum. Jahe merupakan salah satu herbal yang digunakan meningkatkan produktivitas
ayam broiler. Jahe (Zingiber officinale R.) merupakan tumbuhan rimpang yang sering digunakan
sebagai bahan obat tradisional dan ditambahkan dalam makanan. Jahe juga digunakan untuk
meningkatkan pertumbuhan ternak karena bahan bioaktif terutama minyak atsiri dapat merangsang
kelenjar pencernaan, baik untuk meningkatkan nafsu makan dan kecernaan. Meningkatnya nafsu makan
berpotensi meningkatkan pencernaan dan meningkatkan metabolisme.

Proses metabolisme tubuh diatur dalam hati. Hati merupakan organ penting yang mempunyai
fungsi utama dalam proses metabolisme dan detoksifikasi racun yang masuk ke dalam tubuh. Pada
proses metabolisme, sejumlah besar senyawa xenobiotik (senyawa yang bersifat racun dalam tubuh
organisme) berpotensi untuk menimbulkan kerusakan hati (hepatotoksik) (Nugrahani dan Sofia, 2011).
Penggunaan jahe dalam jangka lama dan dosis yang kurang tepat dapat memperberat kerja hati dalam
melakukan detoksifikasi.

Laju metabollisme meningkat dan proses detoksifikasi yang dilakukan hati, dapat menyebabkan
kelelahan yang akan menghambat kinerja hati. Terhambatnya kinerja hati akibat detoksifikasi racun
secara terus menerus dapat mengakibatkan gangguan fungsi hati. Gangguan fungsi hati diketahui
melalui indikator kandungan enzim transaminase yaitu enzim serum glutamat oksaloasetat
transaminase (SGOT) dan serum glutamat piruvat transaminase (SGPT) yang semakin meningkat.
Mengingat hal tersebut, hati yang sehat dan kinerja maksimal merupakan syarat mutlak agar ayam
broiler menghasilkan produk dengan kualitas yang tinggi.Jahe sebagai phytobiotik (imbuhan pakan)
dalam ransum broiler sampai 2,0% selama 5 minggu berturut-turut memberikan efek yang baik pada
konsumsi ransum, bobot badan dan konversi ransum namun terjadi penurunan kondisi dan terjadi
peradangan hati, ginjal, dan otot (Herawati, 2010). Agar kinerja hati tetap tinggi tanpa mengalami
gangguan, diperlukan protektor dimana antioksidan dan ekstrak MeOH jahe mempunyai fungsi sebagai
hepatoprotektor(Lukivskaya dkk., 2006; Bachri, 2011).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan bahan pakan hebal tepung Jahe dalam ransum terhadap kadar serum glutamat oksaloasetat
transaminase (SGOT) dan serum glutamat piruvat transaminase (SGPT) dalam darah dan bobot relative
hati ayam broiler. Diharapkan jahe menjadi herbal yang meningkatkan produktivitas tanpa memberikan
efek buruk bagi broiler.

Materi dan Metode
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah 100 ekor ayam broiler unsex berumur satu hari
dengan bobot badan awal rata-rata 44,97+1,316 g. Ransum yang diberikan disusun dari bahan yang

disiapkan dengan kandungan nutrient sebagaimana tertera pada Tabel 1, selanjutnya disusun menjadi
ransum sehingga diperoleh susunan ransum sebagaimana disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 1. Kandungan Nutrien Bahan Penyusun Ransum

Jenis nutrien

Bahan Penyusun ransum

PK SK LK Ca P EM
(%) (Kkal/kg)
Jagung Kuning 7,55 8,33 2,26 0,03 0,06 3281,00
Bekatul 11,61 26,70 7,50 0,05 1,69 2547,00
Bungkil Kedelai 47,53 7,60 0,51 0,05 0,69 2995,00
Tepung Ikan 54,02 9,89 7,76 7,06 3,30 3131,00
PMM 57,90 9,72 12,13 1,01 2,24 3232,00
MBM 47,84 3,62 7,11 2,37 1,89 2674,00
Premix 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Tepung Jahe 9,40 5,42 5,15 0,09 0,00 0,00

Sumber : 1) Analisis Proksimat Bahan Pakan di Lab. Ilmu Nutrisi dan Pakan FPP UNDIP
2) EM diperoleh dari konversi GE dengan formula EM = 72% x GE (Schaible, 1979).
3) Analisis Jahe di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah di Ungaran, Semarang.

Tabel 2. Komposisi Bahan Penyusun Ransum dan Kandungan Nutrien Ransum

Perlakuan
Bahan Penyusun Ransum
TO Tl T2 T3 T4
%

Jagung 55,00 55,00 55,00 55,00 55,00
Bekatul 17,00 17,00 17,00 17,00 17,00
Bungkil Kedelai 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00
Tepung Ikan 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
PMM 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
MBM 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
Premix 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Tepung Jahe 0,00 0,50 1,00 1,50 2,00
Total 100,00 100,50 101,00 101,50 102,00
Kandungan Nutrien :

EM (kkal/kg) 3048,23 3033,07 3018,05 3003,18 2988,46
PK (%) 19,66 19,61 19,55 19,50 19,46
SK (%) 11,19 11,16 11,13 11,10 11,08
LK (%) 3,67 3,68 3,69 3,70 3,70
Ca (%) 0,44 0,44 0,44 0,44 0,43
P (%) 0,69 0,68 0,68 0,68 0,67

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari
5 perlakuan dengan 4 ulangan, sehingga ada 20 unit percobaan, masing-masing unit berisi 5 ekor ayam.
Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut.
TO: Ransum tanpa ditambah tepung Jahe
T1: Ransum +0,5% tepung Jahe
T2: Ransum +1,0% tepung Jahe
T3: Ransum +1,5% tepung Jahe
T4: Ransum +2,0% tepung Jahe
Sampel darah diambil dari vena brachialisdi bawah sayap pada hari ke 32, ditampung dalam vacum
tube 3ml dan diletakkan pada cool box (kotak pendingin). Parameter yang diukur meliputi kadar serum
glutamat oksaloasetat transaminase (SGOT), serum glutamat piruvat transaminase (SGPT) dalam
darah, dan bobot relatif hati ayam broiler. Data yang diperoleh dianalisis keragamannya pada taraf 5%
(Gomez dan Gomez (1995)
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Hasil dan Diskusi

Rata-rata kadar SGPT, SGOT dan bobot relatif hati ayam broiler yang diberi tambahan tepung
jahe dalam ransum, disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Kadar SGPT, SGOT dan Bobot Relatif Hati Ayam Broiler yang Diberi Tepung Jahe
dalam Ransum

Perlakuan tepung jahe

Parameter
0,0% 0,5% 1,0% 1,5% 2,0%
SGPT (U/L) 1,16£0,52 1,47+£1,04 1,44 £1,04 1,70+0,53 1,87+0,88
SGOT (U/L) 187,05£19,90 192,62+40,97 182,90+29,27,83 180,90+27,90 194,12+29,11
Bobot hati (%) 2,49+0,37 2,58+0,09 2,42+0,35 2,53+0,13 2,94+0,12

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar
SGPT, SGOT dan bobot relatif hati. Hal ini menunjukkan bahwa tepung Jahe dalam ransum tidak
mengandung zat toksik yang dapat memaksa hati melakukan detoksifikasi. Pemberian tepung jahe
sampai 2% dalam ransum tidak berdampak negatif terhadap sel hati terutama kerusakan sel sehingga
tidak mengakibatkan kenaikan kadar SGOT. Di dalam hati terjadi proses penyimpanan energi,
pembentukan protein dan asam empedu, pengaturan metabolisme kolesterol dan detoksifikasi
racun/obat yang masuk dalam tubuh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan aktif yang
terkandung dalam jahe (fenolik, sesquiterpen dan bahan lain) tidak memicu peningatan kadar SGPT
dan SGOT.Sescuiterpen atsiri yang terkandung dalam jahe, potensial sebagai racun bagi ayam. Semua
fitobiotik mempunyai sifat toksik namun intensitas toksisitasnya tergantung pada dosis dan durasi
pemberiannya (Herawati, 2010). Berbeda dengan bahan aktif kunyit (kurkuminoid), sebagaimana
laporan Ernadi dan Kermanshahi (2007) dan Hosseini-Vahsan (2012), bahwa penggunaan tepung
kunyit hingga 0,75% dan 0,8% dalam pakan ayam broiler dapat meningkatkan beberapa enzim yang
bekerja pada hati, seperti serum glutamat oksaloasetat transaminase (SGOT) dan serum glutamat
piruvat transaminase (SGPT) broiler umur 21 dan 42 hari, namun mempertahankan enzim lain yakni
alkaline phosphatase (ALP) dan lactic dehydrogenase (LDH)) ayam umur 42 hari, yang secara langsung
maupun tidak langsung mencerminkan kesehatan hati.

Alasan lain yang menyebabkan tidak ada pengaruh nyata dari perlakuan terhadap parameter yang
diukur adalah dikarenakan enzim SGOT sumber utamanya di hati, sedangkan enzim SGPT banyak
terdapat pada jaringan terutama jantung, otot rangka, ginjal dan otak. Oleh karena itu pemeriksaan
SGOT merupakan indikator yang lebih sensitif terhadap gangguan fungsi hati dibanding SGPT,
walaupun elevasi kadar keduanya merupakan indikator gangguan fungsi hati (Haribi dkk, 2009).
Gangguan fungsi hati merupakan akibat dari rusaknya sel hepatosit. Selanjutnya rusaknya sel hepatosit
tersebut menyebabkan perubahan fungsi transport dan permeabilitas membran, sehingga terjadi
pelepasan enzim SGOT dan SGPT yang ada di sitoplasma menuju sirkulasi darah (Ramaiah, 2007).
Kadar SGPT dan SGOT dari penelitian ini menunjukkan berada dalam kisaran normal, yakni kadar
SGPT berkisar 1,16-1,87 U/L, kadar SGOT berkisar 187,050-194,12U/L. Kadar SGOT bahkan lebih
rendah dari penelitian lain, yakni Ernadi dan Kermanshahi (2007), bahwa kadar SGOT ayam broiler
yang diberi tepung kunyit 0,25-0,75 % adalah 172,2-279,6 U/L, sedangkan kadar SGPT 12,6-26,2 U/L.
Bobot hati berkisar antara 2,42-2,94%, tidak berbeda dengan bobot hati broiler yang diberi tepung jahe
dalam ransum hasil penelitian Sulistyoningsih (2015), yakni 2,59%. .

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung jahe dalam ransum ayam broiler sampai taraf 2,0% tidak
mengganggu fungsi hati.
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